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Leptospirosis adalah penyakit menular zoonosis yang disebabkan bakteri patogen leptospira dengan
reservoar utama dalam penularan adalah tikus. Pengendalian tikus secara kimiawi selama ini
menggunakan rodentisida racun akut yang menyebabkan jera umpan pada tikus. Disamping itu
angka kematian akibat leptospirosis tergolong tinggi. Permasalahan yang timbul adalah begaimana
keefektifan rodentisida racun kronis generasi II terhadap keberhasilan penangkapan tikus di daerah
fokus leptospirosis. Penelitian dilakukan di Kelurahan Sukorejo, Kecamatan G.pati, Kota Semarang,
pada tahun 2013. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian post test
only by control group. Pada penelitian ini digunakan purposive sampling. Jumlah sampelnya adalah
50 rumah. Dari hasil penelitian ini didapatkan data tikus yang tertangkap dengan rodentisida racun
kronis generasi II sebanyak 35 ekor dan dengan kontrol ikan asin sebanyak 54 ekor. Berdasarkan
hasil uji Mann Whitney menunjukkan bahwa penggunaan rodentisida racun kronis generasi II tidak
efektif terhadap keberhasilan penangkapan tikus (p= 0,986 > a= 0,05). Keberhasilan penangkapan
(Trap Succes) tikus di daerah ini tergolong tinggi sebesar 17,8 %. Jumlah tikus tertangkap yang
paling banyak adalah jenis Rattus rattus diardii sebesar 62 % (55 ekor) dan jenis kelamin tikus
terbanyak adalah jantan 57 % (51 ekor).

EFFECTIVENESS OF SECOND GENERATION CHRONICALLY TOXIC
RODENTICIDE TOWARD THE SUCCESS OF MOUSE TRAPPING

Abstract

Leptospirosis is a zoonotic infectious diseases caused by leptospira pathogenic bacteria with rat as the
primary transmission reservoir. The chemically rats controllings used to using acute rodenticide poison
that causes the deterrent effect bait in rats. The problem that arises was how the effectiveness of using
rodenticide anticoagulant second generation toward the success of catching rats on the leptospirosis
focus area. This type of research was quasi experimental research design with a post-test only by control
group. A purposive sampling was used in this research. The samples were 50 houses. From the results
of the observation, there were 35 rats were caught using rodenticide anticoagulant second generation
while the control group which was using salted fish caught 54 rats. Based on the Mann Whitney test
results it can be concluded that the use of rodenticide anticogulant second generation was not effective
towards the success of catching rats (p= 0,986 > a= 0,05). The success of the rats capture (trap success)
in this area was relatively high amounting to 17,8%. The highest number of rats caught was from the
kind of Rattus rattus diardii amounting to 62% (55 rats) and most of them were male with the number
of 57% (51 rats).
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Pendahuluan

Leptospirosis termasuk penyakit men-
ular zoonosis disebabkan oleh Leptospira inter-
ogans, golongan spirochaeta yang dapat ditular-
kan dari hewan ke manusia melalui urin yang
dikeluarkannya (Marisa, 2007; Hesterberg,
2009). Urin yang mengandung bakteri leptospi-
ra ini kemudian mencemari air yang digunakan
oleh manusia. Binatang yang berperan sebagai
reservoar utama dalam penularan leptospiro-
sis adalah tikus. Angka kematian (Case Fatal-
ity Rate) akibat leptospirosis tergolong tinggi,
mencapai 5-40% (Koizumi, 2009; Zaki, 2010).

Data dari International Leptospirosis
Society (ILS) menyebutkan bahwa Indonesia
dinyatakan sebagai negara insiden leptospirosis
tingkat tiga di dunia untuk mortalitas dengan
kisaran kasus kematian antara 2,5%-16,45%
atau rata-rata 7,1%. Jawa Tengah merupakan
salah satu provinsi yang melaporkan kasus
suspek leptospirosis di Indonesia. Sejak tahun
2010 jumlah kasus leptospirosis di Jawa Tengah
mengalami peningkatan tercatat pada tahun
2010 ditemukan 133 kasus dan CFR 10,9% (14
orang). Kemudian pada tahun 2011 jumlah
kasus meningkat menjadi 184 kasus dengan
CFR 17,74 % (33 orang). Sampai dengan tri-
wulan III tahun 2012 ini, di Jawa Tengah sudah
ditemukan 118 kasus dengan angka CFR 16,95
% (20 orang). Dalam kurun waktu tersebut Kota
Semarang selalu menduduki peringkat tert-
inggi untuk kasus dan angka kematian akibat
leptospirosis. Pada tahun 2012, kasus leptospi-
rosis di Kota Semarang sebesar 81 kasus den-
gan angka kematian (CFR) 17, 28 % (14orang).
Kecamatan Gunungpati adalah satu dari 16 ke-
camatan di Kota Semarang yang menjadi dae-
rah fokus leptospirosis karena sepanjang tahun
2012 ditemukan 4 kasus dengan 1 orang men-
inggal dengan IR 5,36 dan CFR 25 %.

Upaya penanggulangan leptospirosis
yang telah dilakukan oleh Dinas Kesehatan
antara lain melakukan ceramah klinik lepto-
spirosis dan melakukan survei kasus dan survei
reservoir di lokasi leptospirosis. Kepala Bidang
Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Ling-
kungan Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah
mengakui bahwa meningkatnya kasus leptospi-
rosis itu karena penanganan kasus selama ini
belum menjadi prioritas program dan usaha
pencegahannya pun belum optimal. Selama
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ini penanggulangan terbatas pada pengobatan
penderita, sedangkan pencegahan penularan
leptospirosis dan pengendalian tikus yang
menjadi reservoar utama dalam penularan lep-
tospirosis belum dilakukan secara intensif.
Tikus merupakan reservoar penting
bagi bakteri leptospira, karena >50% tikus da-
pat mengeluarkan bakteri leptospira secara
masif (terus menerus) melalui urin (kencing)
selama hidupnya, tanpa menunujukkan gejala
sakit. Serovar leptospira yang ditularkan oleh
tikus merupakan serovar yang paling berba-
haya, dari semua serovar yang ada. Lebih dari
50 jenis tikus yang diidentifikasi ternyata men-
gandung berbagai serovar leptospira. Sebanyak
24 serovar diisolasi dari tikus rumah R. tanezu-
mi, 22 serovar dari tikus got R. norvegicus dan
30 serovar dari mencit rumah Mus musculus.
Tikus merupakan hewan pengerat yang berba-
haya bagi kesehatan sehingga perlu dilakukan
pengendalian pada tikus sebagai sumber penu-
laran penyakit (Assimina, 2008; Kate, 2007).
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti pada kelompok dasawisma berjumlah
21 responden di Kelurahan Sukorejo menge-
nai pengendalian tikus yang pernah dilakukan
didapatkan hasil bahwa 95% rumah tangga
pernah melakukan pengendalian tikus baik
dengan cara pemakaian perangkap maupun
rodentisida. Metode pengendalian terhadap
tikus bermacam-macam mulai dari sanitasi,
kultur teknis, fisik-mekanis, biologi dan kimi-
awi, tetapi yang sering digunakan oleh manusia
adalah secara fisik- mekanis salah satunya den-
gan menggunakan perangkap dan secara kimi-
awi dengan menggunakan rodentisida. Metode
kimiawi sering digunakan oleh manusia untuk
mengendalikan tikus, walaupun penggunaan
rodentisida tidak ramah terhadap lingkungan.
Pada kenyataannya manusia lebih menyukai
metode ini untuk membunuh tikus, karena
racun yang diberikan kepada tikus menunjuk-
kan daya bunuh yang efektif serta memberikan
hasil kematian tikus yang nyata (Priyambodo,
2003). Rodentisida yang digunakan responden
adalah jenis serbuk/ bubuk yang dicampur den-
gan umpan dalam pemakaiannya, rodentisida
ini tergolong racun akut yang dapat menyebab-
kan jera umpan (bait- shyness), hal ini dikare-
nakan karena dengan racun akut, gejala- gejala
keracunan timbul begitu cepat sehingga tikus
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berhenti memakan umpan sebelum dosis me-
matikan terkonsumsi (Syamsuddin, 2007: 183).

Kendala utama yang dihadapai re-
sponden ketika menggunakan rodentisida
racun akut adalah sulitnya menemukan bang-
kai tikus yang mati dan tikus sudah tidak ter-
tarik kembali memakan umpan racun setelah
pemakaian pertama karena sifat neophobia
(rasa curiga) tikus yang tinggi. Sehingga diper-
lukan rodentisida yang mampu menarik tikus
masuk dalam perangkap tanpa menimbulkan
jera umpan pada tikus. Peneliitian ini bertujuan
untuk mengetahui keefektifan penggunaan
rodentisida racun kronis generasi II sebagai
pengganti rodentisida racun akut terhadap ke-
berhasilan penangkapan tikus di daerah fokus
leptospirosis Kota Semarang.

Metode

Penelitian merupakan eksperimen semu
(eksperimen kuasi) dengan rancangan pe-
nelitian post test only by control group. Dalam
rancangan ini perlakuan atau intervensi dan
kontrol telah dilakukan, kemudian dilakukan
pengukuran (observasi) atau postes dan hasil
ini dibandingkan dengan kontrol.

Populasi penelitian ini adalah rumah di
wilayah Kelurahan Sukorejo, Kecamatan Gu-
nung Pati, Kota Semarang. Sampel penelitian
adalah rumah warga di wilayah RT 07 RW
03 Kelurahan Sukorejo. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sam-
pling. Teknik purposive sampling dilakukan
dengan menggunakan pertimbangan tertentu
yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan
ciri atau sifat- sifat populasi yang sudah diketa-
hui sebelumnya. Pertimbangan yang digunakan
peneliti yaitu pemasangan perangkap dilaku-
kan di RT 07 Kelurahan Sukorejo. Wilayah RT
07 merupakan wilayah dengan kasus leptospi-
rosis berat bahkan sampai meninggal dan seba-
gian rumah belum rat proofing (mudah dimas-
uki tikus). Sampel yang diambil adalah rumah
warga di RT 07 berjumlah 50 rumah.

Total perangkap yang digunakan ber-
jumlah 100 buabh, terdiri dari 50 buah perang-
kap diberi perlakuan yaitu pemasangan per-
angkap dengan racun kronis generasi II dan 50
buah pemasangan perangkap dengan umpan
ikan asin. Setiap rumah akan di pasang masing-

masing 2 buah perangkap di dalam rumah, ter-
diri 1 perangkap dengan racun kronis generasi
IT dan 1 perangkap dengan umpan ikan asin.
Hal tersebut didasari kepada jumlah perangkap
yang dipasang pada setiap kegiatan minimal
sebanyak 100 buah dan maksimal sebanyak 300
buah perangkap tergantung luas area.

Variabel bebas dalam penelitian ini ada-
lah penggunaan rodentisida racun kronis gen-
erasi II sebagai umpan pada perangkap hidup
tunggal (single live trap). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah keberhasilan penangka-
pan tikus dengan melihat jumlah tikus yang
tertangkap.

Analisis yang digunakan adalah analisis
univariat, yaitu analisis yang digunakan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi dari mas-
ing- masing variabel dan analisis bivariat, yaitu
analisis yang digunakan untuk menguji variabel
ekpserimen dengan statistik parametrik meng-
gunakan uji t (t- Test) dua sampel independen
dengan persyaratan uji t (t-Test) terpenuhi dan
uji Mann-Whitney jika tidak terpenuhi.

Hasil dan Pembahasan

Sampel penelitian berjumlah 50 rumah
dan setiap rumah dipasang 2 perangkap, terdiri
dari perangkap dengan rodentisida racun kro-
nis generasi II sebagai eksperimen dan perang-
kap dengan ikan asin sebagai kontrol. Dilihat
dari hasil penangkapan tikus di RT 07 RW 03
Kelurahan Sukorejo diketahui bahwa perang-
kap dengan umpan ikan asin lebih banyak me-
narik tikus masuk perangkap dari pada roden-
tisida racun kronis generasi II. (Tabel 1).

Berdasarkan hasil uji statistik penggu-
naan rodentisida racun kronis generasi II ter-
hadap jumlah tikus yang tertangkap, diketahui
bahwa tidak terdapat perbedaan keberhasilan
penangkapan tikus antara rodentisida racun
kronis generasi II dengan umpan ikan asin
(p= 0,986 > a= 0,05). Artinya penggunaan ro-
dentisida racun kronis generasi II tidak efektif
untuk menarik tikus masuk dalam perangkap.
Hal ini dikarenakan bahwa pakan tikus bergan-
tung pada habitat di mana tikus itu hidup dan
jika ada beberapa makanan tersedia maka tikus
akan memilih makanan yang menjadi kesu-
kaan tikus. Rodentisida racun kronis generasi
II merupakan makanan asing bagi tikus jika
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Tabel 1. Hasil Penangkapan Tikus

Jenis Umpan Jumlah Jumlah Tikus
No. Trap Succes
Perangkap Perangkap Tertangkap

Eksperimen

I Rodentisida Racun 250 35 14 %
Kronis Generasi II
Kontrol

2 250 54 21,6 %
Ikan Asin

Total 500 89 17,8 %

dibandingkan dengan ikan asin yang notabene
sering dikonsumsi masyarakat pada umumnya.
Ketertarikan tikus pada umpan ikan asin ini
juga disebabkan bau ikan asin yang menyen-
gat dibanding dengan rodentisida. Indera pen-
ciuman tikus berkembang dengan baik. Hal
ini ditunjukkan dengan aktivitas tikus meng-
gerak- gerakkan kepala serta mendengus pada
saat mencium bau pakan (Priyambodo, 2003).
Ketika ada pakan yang tercium, maka tikus
akan mencari dimana pakan tersebut mengi-
kuti sumber bau.

Hasil dari jumlah tikus yang tertangkap
berdasarkan hari penangkapan menujukkan
bahwa perangkap dengan umpan ikan asin se-
lalu lebih banyak menarik tikus masuk dalam
perangkap dibandingkan dengan rodentisida
racun kronis generasi II setiap harinya selama
proses penangkapan berlangsung. Tikus cend-
erung lebih menyukai mengonsumsi umpan
dari pada rodentisida.

Rodentisida dengan bahan aktif brodifa-
kum dipilih sebenarnya karena jenis rodentisi-
da ini merupakan racun kronis yang memiliki
kelebihan tidak menyebabkan jera umpan pada
tikus. Namun, ketika digunakan bersamaan
dengan perangkap akan menjadi kurang efek-
tif karena tikus dapat mengalami trap-shyness
(jera perangkap) yaitu tikus mudah ditangkap
pada awal pemerangkapan tetapi sulit ditang-
kap pada pemerangkapan berikutnya. Jera per-
angkap dapat diatasi dengan mengganti tempat
peletakkan perangkap di tempat lain yang juga
menjadi jalan tikus (run away). Selain itu, ter-
dapat sifat bait-shynes (jera umpan) yaitu tikus
tidak mau memakan rodentisida yang diberi-
kan karena adanya umpan di sekitar roden-
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tisida.

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi
keberhasilan penangkapan tikus adalah pema-
sangan umpan, jenis perangkap yang digu-
nakan, peletakan perangkap dan tingkah laku
tikus itu sendiri. Pemasangan umpan pada
perangkap harus disesuaikan dengan wilayah
atau tempat pemasangan, sehingga peneliti
menyeragamkan pemasangan umpan baik
pada eksperimen yaitu rodentisida racun kro-
nis generasi II maupun pada kontrol yaitu ikan
asin. Pemilihan kontrol didasarkan pada studi
pendahuluan yang telah dilakukan bahwa um-
umnya masyarakat Kelurahan Sukorejo meng-
gunakan ikan asin sebagai umpan. Kenyataan
di lapangan saat penelitian ada beberapa warga
yang mengganti umpan yang telah disediakan
peneliti dengan umpan sisa makanan mereka.
Penggantian umpan sangat berpengaruh terha-
dap keberhasilan penangkapan tikus.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap
keberhasilan penangkapan tikus adalah perang-
kap yang digunakan. Ketika penelitian berlang-
sung terdapat beberapa perangkap yang men-
galami kerusakan setelah tikus masuk dalam
perangkap atau ketika tikus berhasil mengam-
bil umpan tetapi tidak tertangkap sehingga ter-
dapat bagian dari perangkap yang mengalami
kerusakan. Padahal perangkap tikus yang baik
harus terbuat dari bahan-bahan yang kuat. Per-
angkap tikus single live trap terdiri dari 1 pintu
dan stelan otomatis yang akan menutup saat
tikus mengambil umpan. Keadaan ini berpen-
garuh pada keberhasilan penangkap, karena
seharusnya tikus dapat terperangkap sebab me-
makan umpan tetapi dapat keluar karena per-
angkap rusak.
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Peletakan perangkap juga mempen-
garuhi keberhasilan penangkapan tikus. Per-
angkap diletakkan pada tempat yang diperkira-
kan sebagai jalan tikus atau sering dikunjungi
tikus, seperti bagian dapur atau atap. Menurut
Hadi dkk dalam Handayani (2008: 3), keber-
hasilan penangkapan di habitat rumah biasan-
ya lebih tinggi daripada di habitat luar rumah
seperti kebun, sawah, dan hutan.

Faktor lain yang juga berpengaruh ter-
hadap keberhasilan penangkapan tikus adalah
tingkah laku tikus itu sendiri. Tikus adalah he-
wan yang berkemampuan tinggi dan memiliki
indera peraba dan pendengaran yang baik serta
otaknya pun berkembang baik, sehingga tikus
dapat belajar. Tikus dapat mempelajari den-
gan cepat apa yang baik dan tidak baik untuk
kepentingan dirinya sendiri. Jika tikus telah
memiliki pengalaman memakan suatu jenis
makanan tertentu akan menyebabkan sakit pe-
rut yang parah, maka mereka tidak akan mema-
kan makanan sampai kedua kalinya, akan tetapi
setelah beberapa lama hal tersebut dilupakan,
sehingga mungkin dia mencoba memakan lagi
(Syamsuddin, 2007:197).

Adapun keberhasilan penangkapan tikus
(trap succes) dihitung berdasarkan jumlah tikus
yang tertangkap dibagi dengan lama penangka-
pan dikali dengan jumlah perangkap yang dipa-
sang perhari, kemudian di kali 100. Trap succes
ini digunakan sebagai estimasi kepadatan relatif
di suatu daerah. Nilai keberhasilan penangka-
pan tikus di RT 07 RW 03 Kelurahan Sukorejo
sebesar 17,8 %. Adapun pada kondisi normal,
trap succes di habitat rumah adalah sebesar 7 %
dan kebun 2 % (Hadi dkk dalam Bina Ikawati &
Nurjazuli, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa
angka kepadatan tikus di wilayah ini tergolong
tinggi, sehingga perlu dilakukan pengendalian
tikus secara terus-menerus.

Jenis Tikus

Terdapat empat jenis tikus yang tikus
ditemukan dalam penelitian ini. Tikus- tikus
ini merupakan tikus yang hidup di habitat ru-
mah, pekarangan, gudang dan selokan/ got.
Tiga spesies tikus, yaitu Rattus rattus diardii
(61,80%), Rattus norvegicus (23,60%), Mus
musculus (4,50%) dan Bandicota indica (10%),
disebut sebagai rodent komensal (commensal
rodents) yang artinya hewan yang sudah ber-

adaptasi dengan baik pada aktivitas kehidupan
manusia, serta menggantungkan hidupnya (pa-
kan dan tempat tinggal) pada  Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa jenis tikus yang pal-
ing banyak ditemukan adalah Rattus rattus
diardii sebesar 62 % dari seluruh tikus yang
tertangkap. Tikus ini dikenal pula dengan ti-
kus rumah, karena mempunyai habitat di pe-
mukiman dan sudah beradaptasi dengan baik
pada aktivitas kehidupan manusia serta meng-
gantungkan hidupnya pada manusia. Serovar
leptospira yang ditularkan oleh tikus ini meru-
pakan serovar paling berbahaya dan sebanyak
24 serovar diisolasi dari jenis tikus ini. Rattus
norvegicus merupakan spesies tikus yang ter-
banyak kedua ditemukan setelah Rattus rattus
diardii dengan persentase sebesar 24 %. Tikus
got (R. norvegicus) cenderung bersifat perido-
mestik, yaitu aktivitas hidup tikus jenis ini sep-
erti mencari pakan, berlindung, dan bersarang
sebagian besar dilakukan di luar rumah dan
sekitarnya, hanya kadang-kadang binatang ini
ditemukan dalam rumah (Dwi, 2008). Rattus
norvegicus juga mampu mengisolasi 22 serovar
bakteri leptospira, sehingga keberadaan tikus
ini juga berbahaya di lingkungan. Bandicota in-
dica ditemukan sebesar 4 % dari seluruh tikus
tertangkap. Habitat tikus ini adalah daerah rawa
dan kebun di sekitar rumah. Tertangkapnya ti-
kus wirok Bandicota indica di dalam rumah ke-
mungkinan disebabkan oleh home range (daya
jelajah) tikus tersebut dalam orientasi mencari
makan di saat musim kering (Miller, 2007).
Mus musculus merupakan mencit rumah yang
ditemukan 10% dari seluruh tikus tertangkap.
Tikus ini tergolong tikus kelompok kecil dan
termasuk rodensia pemanjat, kadang- kadang
menggali lobang, mengigit, hidup di dalam dan
di luar rumah.

Penelitian yang dilakukan oleh Risty-
anto (2008) di beberapa desa di Kabupaten
Demak ditemukan tiga jenis tikus yaitu Rattus
rattus diardii, Rattus norvegicus dan cecurut ru-
mah Suncus murinus. Pada penelitian ini, jenis
tikus yang ditemukan lebih beraneka ragam.
Tikus yang berada di pemukiman cenderung
lebih bervariasi karena ketersediaan sumber
pakan di sekitar pemukiman dan terdapat tem-
pat bersarang tikus seperti tikus riul di saluran
air/ got dan tikus wirok di kebun sekitar rumah.
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Jenis Kelamin Tikus

Jenis kelamin tikus diteliti untuk dike-
tahui mobilitas tikus yang paling banyak dite-
mukan di area perumahan penduduk. Kelamin
tikus yang paling banyak tertangkap adalah
jantan sebesar 57 % (51 ekor) sedangkan jenis
kelamin betina hanya sebesar 43 % (38 ekor).

Hal ini berbeda dengan pernyataan Priy-
ambodo (2003) yang menyebutkan bahwa tikus
betina lebih mudah ditangkap daripada tikus
jantan, karena dalam kelompok tikus, tikus bet-
ina merupakan individu pencari makan untuk
anak- anaknya, sedangkan jantan berperan se-
bagai penjaga sarang atau wilayah teritorialnya.

Penelitian lain yang dilakukan menye-
butkan jenis kelamin tikus yang tertangkap
adalah betina sebesar 52,9 %, penelitian lain
memperlihatkan hasil yang berbeda, jenis kel-
amin tikus yang banyak tertangkap adalah jan-
tan sebesar 63% (27 ekor) dan betina 37% (16
ekor). Penelitian lain yang juga sejalan dengan
penelitian ini adalah mengenai rapid asses-
ment inang reservoir leptospirosis di Kecama-
tan Jogonalan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan tikus
yang tertangkap lebih banyak berjenis kelamin
jantan (65 %) daripada betina (35%).

Jenis kelamin jantan lebih banyak di te-
mukan daripada betina dalam penelitian ini
di mungkinkan karena dipengaruhi perebu-
tan wilayah teritorialnya (kekuasaan), home
range, dan ketersediaan pakan. Wilayah teri-
torial (kekuasaan) merupakan suatu wilayah
atau daerah tempat tinggal tikus dan diperta-
hankan dari masuknya tikus sejenis (Ristyan-
to, 2008). Kaitannya dengan wilayah teritorial
(kekuasaan), jika terjadi populasi tikus yang
meningkat maka akan timbul kompetisi sosial
yang memaksa kedudukan tikus jantan yang
lebih rendah untuk segera keluar dan mencari
wilayah yang baru. Home Range (daya jelajah
harian) merupakan wilayah tempat tinggal
yang tidak bisa dipertahankan oleh tikus, se-
hingga wilayah home range dapat ditempati
oleh tikus jenis yang berbeda. Jika home range
diambil tikus lain maka tikus jantan akan men-
cari wilayah home range yang lainnya. Selain
itu ketersediaan pakan yang kurang juga akan
membuat tikus jantan berkeliaran di rumah
dan sekitar rumah untuk mencari bahan pakan.

Mobilitas atau pergerakan tikus juga
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mempengarahui banyaknya tikus tertang-
kap. Mobilitas ini bertujuan mencari makan,
minum, mencari pasangan kawin maupun
aktivitas orientasi kawasan. Banyaknya tikus
jantan yang tertangkap dapat mengindikasikan
bahwa tikus jantan melakukan mobilitas yang
tinggi. Dengan mobilitas yang tinggi tersebut
tikus mampu melakukan migrasi di luar daya
jelajah harian (home range). Hal tersebut di-
lakukan tikus karena daya dukung di wilayah
habitat asalnya tidak lagi menjamin kelangsun-
gan hidup tikus. Tikus bersifat Promiscuous/
mengenal seks bebas. Banyaknya tikus jantan
yang tertangkap dapat disebabkan juga karena
tikus tersebut melakukan mobilitas yang tinggi
untuk mencari pasangan dan tikus jantan ter-
tarik dengan bau pemikat yang dikeluarkan ti-
kus betina yang sudah birahi.

Tikus juga dapat melakukan migrasi
(perpindahan) dari satu daerah ke daerah lain
yang dengan kondisi daerah yang mirip. Fak-
tor yang mempengaruhi migrasi ini adalah
berkurangnya daya dukung di wilayah semula
sehingga kondisi tersebut tidak lagi menjamin
bagi kelangsungan hidup tikus, seperti kekuran-
gan pakan dan air, tidak ada tempat berlindung
yang aman, sulitnya tikus menemukan pasan-
gan kawin maupun adanya gangguan predator.

Penutup

Pengunaan perangkap hidup (single live
trap) dengan racun kronis generasi II tidak
efektif terhadap keberhasilan penangkapan
tikus (trap succes). Keberhasilan penangka-
pan tikus di RT 07 RW 03 Kelurahan Sukorejo
adalah 17,8 %. Nilai keberhasilan ini termasuk
kategori cukup tinggi karena normal trap succes
adalah 7 %. Sedangkan Species tikus yang ter-
tangkap terbanyak adalah tikus rumah Rattus
rattus diardii, dengan jenis kelamin tikus yang
paling banyak ditangkap adalah jantan (57 %).
Perlu juga diperhatikan faktor-faktor keber-
hasilan penangkapan tikus seperti pemasan-
gan umpan, jenis perangkap yang digunakan,
peletakan perangkap dan tingkahlaku tikus itu
sendiri.
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